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5.1. Kesimpulan 

BABV 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembentukan ketergantungan antara remaja kembar identik merupakan 

suatu proses yang berkesinambungan dan berlangsung sejak masa kanak-kanak. 

Di antara banyak faktor penyebab pembentukan ketergantungan pada subyek, 

mungkin yang lebih berperan adalah pola perlakuan orangtua, dalam kasus ini 

adalah perlakuan ibu. 

2. Masing-masing subyek penelitian memiliki pola ketergantungan yang berbeda: 

a). Pasangan subyek I, memiliki pola ketergantungan mutual independence. 

Dalam hal ini masing-masing pihak berusaha untuk tidak tergantung dengan 

pasangannya. Hal ini sejalan dengan pola perlakuan yang diterapkan oleh 

orangtua subyek, dimana orangtua subyek selalu menekankan bahwa masing­

masing pribadi adalah individu yang terpisah dan mandiri. 

b). Pasangan subyek II, memiliki pola ketergantungan unilateral 

independence. Dalam hal ini salah satu pihak bersifat sangat tergantung, 

sedangkan pasangannya bersifat independen dan tidak menginginkan relasi 

yang terlalu dekat. Hal ini bersifat kontradiktif dengan perlakuan orangtua 

yang menanamkan kemandirian pada masing-masing individu. Kondisi ini 
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mungkin disebabkan karena salah satu pihak menolak adanya pemisahan 

dengan saudara kembamya. Selain itu, kemungkinan lainnya adalah 

keterlambatan orangtua subyek dalam menanamkan pola perlakuan yang 

berbeda pada pasangan kembar. 

c). Pasangan subyek III, memiliki pola ketergantungan mutual independence. 

Dalam hal ini masing-masing pihak berusaha untuk tidak tergantung dengan 

pasangannya. Hal ini bersifat kontradiktif dengan pola perlakuan orangtua 

yang masih memperlakukan keduanya secara sama. Kondisi ini mungkin 

didorong oleh oleh adanya perkembangan kesadaran diri pada kedua subyek 

yang menginjak remaja, sehingga lebih mementingkan penampilan yang unik 

dan individual. Selain itu, faktor jenis kelamin mungkin juga mempengaruhi 

pembentukan kemandirian pada subyek. 

3. Akibat yang ditimbulkan dari adanya ketergantungan pada subyek adalah sebagai 

berikut: 

a) Pasangan subyek I, meskipun kedua subyek mengakui adanya ikatan 

emosional yang begitu kuat di antara mereka, namun masing-masing 

individu mampu menyelesaikan setiap perrnasalahan yang dihadapi secara 

mandiri dan tidak tergantung pada bimbingan dari saudara kembamya. 

Dengan kata lain, tidak ada akibat negatif dari ikatan emosional yang 

dimiliki subyek bagi perkembangan identitas diri masing-masing subyek. 

b) Pasangan subyek II, salah satu pihak masih menggantungkan diri pada 

saudara kembamya, terutama dalam hal afeksi. Subyek tersebut 
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membutuhkan suatu kondisi di mana ia dapat berada dekat dengan saudara 

kembamya. Sementara itu, saudara kembamya berusaha untuk dapat 

menampilkan dirinya sebagai individu yang mandiri. Akibat dari adanya 

ketergantungan adalah kurangnya rasa percaya diri dalam mengambil 

keputusan pada subyek yang tergantung pada pasangannya. 

c) Subyek Ill, meskipun orangtua subyek masih memperlakukan subyek 

secara sarna, namun keduanya mampu membangun konsep diri yang 

positif dan tidak menjadi tergantung secara berlebihan pada saudara 

kembamya. Dengan demikian, tidak ada akibat yang negatif dari 

perlakuan orangtua yang sarna bagi perkembangan identitas diri masing­

masing subyek. Kondisi ini mungkin didorong oleh adanya kesadaran 

kedua subyek untuk menarnpilkan dirinya sebagai individu yang mandiri. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 

mengusulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi remaja kembar identik dalarn penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi sebuah masukan yang mendorong subyek untuk lebih mengenali 

karekteristik masing-masing dan memaharni pola ketergantungan yang terbentuk 

di antara mereka. Dalarn hal ini, diharapkan agar remaja kembar identik yang 

masih bersifat tergantung, marnpu untuk mengembangkan diri pribadi secara 
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optimal, sehingga tidak mengakibatkan ketergantungan secara berlebihan dengan 

pasangan kembamya. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk membahas masalah kekembaran, diharapkan 

agar dapat melakukan penelitian lanjutan yang dilakukan pada skala penelitian 

yang lebih luas. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

efektif bagi penelitian lain, terutama penelitian kuantitatif, yang sifatnya lebih 

luas mengenai hubungan antara pola perlakuan orangtua dengan pembentukan 

pole ketergantungan pada remaja kembar identik serta memperhitungkan pula 

aspek-aspek kepribadian dari subyek. 
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